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BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. Konsep Sistem Pergerakan
Sistem pergerakan manusia dan atau barang yang terdapat dalam wadah

Terminal Giwangan sebagai pelayanan terpadu terminal bis dan stasiun kereta api
sangat menentukan dalam pengoptimalan pelayanan fungsi-fungsi yang ada sesuai
dengan permasalahan. Pergerakan yang ada disini selain pergerakan antar moda
transportasi dan pengguna, juga pergerakan dalam mencapai dan meninggalkan
Terminal Giwangan. Berdasarkan dari sistem pergerakan yang ada tersebut dapat

dibedakan menjadi:

6.1.1.Pergerakan Horizontal
Pergerakan horizontal adalah pergerakan dengan arah tanpa harus
menempuh perbedaan ketinggian lantai. Berdasarkan pelaku yang ada pergerakan
horizontal dapat dibedakan menjadi:
1. Pergerakan Manusia
Sistem pergerakan manusia dan atau barang merupakan penentu dari
keberhasilan dalam pemecahan permasalahan yang ada. Dalam melakukan
pergerakan, manusia menuntut adanya kejelasan untuk mencapai tujuan dari
pergerakan tersebut. Pergerakan manusia atau pengunjung dalam Terminal
Giwangan nantinya dapat dibedakan menjadi:
a.  Pergerakan penumpang berangkat
Yaitu pengunjung dari luar bangunan yang ada menggunakan
sarana transportasi dalam wadah Terminal Giwangan. Perencanaan
sistem pergerakan penumpang berangkat meliputi:
1) Pencapaian yang sedekat mungkin dari area parkir menuju pintu

utama dengan menggunakan sistem pencapaian langsung.
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STASIUN

Gambar 6.1. Jalur Pencapaian Bangunan
2) Memiliki satu titik pencapaian untuk kedua sistem kegiatan yang

ada walaupun dengan menggunakan 2 pintu utama.
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Gambar 6.2. Titik Pencapaian Bangunan

3) Penggunaan satu area parkir untuk mewadahi seluruh kegiatan

yang ada.

STASIUN

Gambar 6.3. Area Parkir Bagi Pengunjun
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4) Menghindari pertemuan pergerakan dengan arus kendaraan bagi

pejalan kaki.

STASIUN

Gambar 6.4. Sistem Pencapaian Pejalan Kaki Menuju Bangunan
Pergerakan penumpang transit
Yailu seluruh pergerakan penumpang yang akan melakukan
perpindahan atau pergantian jasa transportasi yang ada untuk mencapai
tujuannya. Pergantian perpindahan penumpang yang ada dalam
Terminal Giwanga nantinya direncanakan dengan:
1) Memiliki arah pergerakan yang jelas melalui pengelompokan
kegiatan.
2) Penampilan fasilitas fungsi-fungsi yang ada sehingga tidak akan
membingungkan.
3) Waktu tempuh yang sekecil mungkin dengan memperhatikan
kenyamanan perjalanan.
Pergerakan Penumpang tiba
Yaitu seluruh penumpang yang setelah tiba di Terminal
Giwangan keluar meninggalkan stasiun untuk mencapai tujuannya.
Dari pergerakan tersebut maka perencanaan yang dilakukan meliputi:
1) Memiliki waktu pergerakan yang sesingkat mungkin dengan
memperhatikan panjang lintasan.
2) Tidak adanya penumpukan arus pergerakan melalui penataan
pergerakan.
3) Penumpang dapat langsung mencapai sistem pedestrian dalam

kawasan terminal.
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Pergerakan Kendaraan

Pergerakan yang ada meliputi pergerakan angkutan jalan raya dan.

kereta api. Pergerakan kendaraan yang akan keluar dan masuk dapat

berjalan dengan lancar sehingga tidak terjadi penumpukan penumpang arus

balik didalam maupun diluar bangunan. Untuk itu perencanaan berdasarkan

sarana angkutan yang ada meliputi:

a.

Angkutan jalan raya

Angkutan jalan raya yang ada meliputi angkutan kendaraan
umum dan angkutan kendaraan pribadi dimana keduannya memiliki
tuntutan yang hampir sama yaitu terjaminnya kelancaran arus. Bagi
angkutan pribadi yang terutama adalah tersedianya sarana parkir yang
memadai.
Untuk kendaraan umum yang akan dialokasikan dalam Terminal
Giwangan meliputi:
1) Angkutan bis kota
2) Angkutan bis AKAP/AKDP
3) Angkutan Taksi

Teminal bis dan stasiun kereta api merupakan satu kesatuan
Terminal Giwangan. Kedua bagian tersebut akan diatur dengan sistem
penzoningan. Dengan sistem ini dianggap lebih efektif karena terminal
dapat lebih teratur. Angkutan yang boleh memasuki terminal adalah
bis kota, bis AKAP/AKDP. Untuk menjamin arus pergerakan
kendaraan umum maka perencanaan yang dilakukan meliputi:
1) Penggunaan sistem penzoningan.
2) Penentuan pintu l(satu) masuk dan l(satu) pintu keluar terminal

bagi kendaraan.
3) Pemisahan peron pemberangkatan dan kedatangan Dbagi
penumpang dan atau barang

4) Penentuan jumlah jalur lintasan kendaraan yang sesuai dengan

analisis sehingga tidak terjadi penumpukan arus kendaraan.
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5) Pemisahan pergerakan manusia dan kendaraan guna menjamin
kelancaran dan keamanan pergerakan

| 6) Pembagian jalur lintasan kendaraaan yang dibatasi dengan batas-

l batas yang jelas sehingga penumpang tidak dapat berdindah-

i pindah jalur lintasan tanpa melalui lintasan sebenarnya.

‘ Untuk angkutan umum taksi diperlukan area khusus untuk
menunggu penumpang. Area yang akan digunakan sebagai tempat
untuk merunkan dan menaikkan penumpang diletakkan dekat dengan
pintu masuk utama bangunan Terminal Giwangan.

| b.  Angkutan kereta api

Sarana angkutan kereta api memiliki jalur lintasan yang jelas

’ perbedaannya dengan sarana angkutan yang lain. Dari dasar tersebut

maka perencanaan yang ada meliputi:
1) Tidak terjadinya pertemuan arus dengan pergerakan yang lain
2) Jalur lintasan bagi sarana angkutan kereta api dirancnga menempel
diatas permukan tangah atau menggunakan jenis jalur lintasan
biasa.
3. Pergerakan Barang
Pergerakan barang akan dikelola secara khusus, seperti barang bawaan
penumpang yang melebihi kapasitas akan disediakan kereta dorong. Bagi
penumpang transit atau penumpang yang ingin menitipkan barang bawaan

guna untuk kepentingan tertentu akan disediakan penitipan barang.

6.1.2.Pergerakan Vertikal
Sistem pergerakan vertikal merupakan pergerakan yang menghubungkan
fungsi-fungsi pada setiap lantai bangunan. Sistem pergerakan vertikal yang akan
digunakan dalam perencanaan adalah:
1.  Tangga Biasa
Merupakan tangga biasa harus memenuhi tuntutan kenyamanan manusia
dalam melakukan pergerakan dimana lebar minimum anak tangga adalah

23cm dan tinggi anak tangga maksimum 19cm



BAB VI Konsep Perencanaan dan Perancangan 80

6.2,

Eskalator

Merupakan alat penunjang kenyamanan pergerakan manusia yang sangat
efektif untuk arus pergerakan yang padat dimana dalam perencanaan
digunakan eskalator dengan kapasitas 2 (dua) orang berjejer yang memiliki
kecepatan 1 m/s

Ramp

Digunakan untuk memfasilitasi penderita cacat fisik didalam maupun diluar

bangunan Terminal Giwangan.

Konsep Peruangan
Konsep peruangan yang diambil disini berdasarkan dari pelaku yang ada

dalam wadah Terminal Giwangan dalam melakukan kegiatan pada fungsi-fungsi

yang ada. Penentuan ruang sebagai wadah kegiatan dalam Terminal Giwangan

sebagai pelayanan terpadu terminal bis dan stariun kereta api untuk dapat

mengoptimalkan fungsi-fungsi yang ada dengan pendekatan-pendekatan yang

telah dilakukan atas data bangunan terminal dan stasiun yang telah ada

sebelumnya. Penentuan tersebut berdasarkan kelompok-kelompok kegiatan

dibawah ini.

1.

Kegiatan Pelayanan Umum

Ruang-ruang yang berfungsi sebagai pelayanan umum adalah
penunjang utama pada penumpang dalam memanfaatkan jasa transportasi
yang ada. Peruangan yang dibutuhkan disini dengan pendekatan ruang yang
telah dilakukan sebelumnya.
Kegiatan Penunjang

Adalah ruang yang berfungsi sebagai penunjang dalam melakukan
aktifitas dalam Terminal Giwangan. Kegiatan yang diwadahi dalam ruang
yang ada tersebut bersifat untuk dapat lebih menghidupkan kegiatan lain
yang ada didalamnya.
Kegiatan Pengelola

Adalah ruang-ruang vyang dibutuhkan bagi pengelola dalam

menjalankan tugasnya agar seluruh fungsi sistem yang ada dapat terorganisir
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dengan baik dalam pengoperasiannya. Kegiatan pengelola yang ada disini
dibagi 2 (dua) kegiatan utama yaitu pengelolaan angkutan jalan raya dan
angkutan kereta api.
4.  Kegiatan Keamanan dan Servis
Yaitu ruang-ruang yang dibutuhkan untuk menjamin segala kegiatan
yang ada dalam Terminal Giwangan dapat berjalan normal..
Berdasarkan pengelompokan kegiatan tersebut maka secarta umum

hubungan ruang dalam kelompok kegiatan tersebut adalah:

MINE ENTRANCE
N

v
HALL [{—>[ STASIUN

TERMINAL [€

N/

Diagram 6.1 Pola Hubungan Ruang Dalam Pengelompokan Kegiatan

6.3. Efisiensi Dan Efektifitas Pergerakan Perpindahan

Efisien dan efektif yang dimaksud disini adalah sistem pergerakan manusia
dan barang yang memungkinkan terjadinya pergerakan yang cepat dan tepat
untuk mencapai tempat atau fasilitas yang diinginkan. Efisiensi dan efektif dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

6.3.1.Sistem Transportasi Terpadu

Terminal Giwangan sebagai titik simpul moda transportasi jalan raya dan
kereta api memiliki keterpaduan pelayanan dengan seluruh sistem transportasi
yang ada di Jogjakarta dilihat dari jangkauan pelayanannya

Keberadaan terminal bis dan stasiun kereta api dalam kota yang diwadahi
dalam Terminal Giwangan harus mampu melayani pergerakan yang ada dalam
kawasan tersebut. Untuk dapat melayani sistem pergerakan yang ada dalam
kawasan tersebut maka keberadaan Terminal Giwangan harus memperhatikan
fungsi dan tata guna lahan yang ada. Sehingga dalam perencamaapnya akan sesuai

dengan rencana pengembangan kota.
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Jika dilihat dari pelayanan dan pergerakan yang ada dalam Terminal
Giwangan maka yang terkait dalam pencapaian adalah:
1. Arah Perncapaian
Arah pencapaian dari luar menuju Terminal Giwangan berdasarkan
analisis site di bab 4(empat) menggunakan 2(dua) arah pencapaian dari
selatan dan barat.
2. Sistem Pencapaian
Sistem pencapaian untuk menjangkau 2 (dua) kegiatan utama dalam
wadah Terminal Giwangan menggunakan 1titik pencapaian tetapi dengan
menggunakan 2(dua) pintu masuk utama.
3. Sistem Pergerakan Pengunjung
Berdasarkan analisis pergerakan pengunjung maka pergerakan yang
ada meliputi:
a. Penumpang yang akan menggunakan jasa transportasi pada Terminal
Giwangan.
b.  Pergerakan penumpang yang akan meninggalkan Terminal Giwangan
untuk mencapai tujuan.
c. Pergerakan penumpang yang akan melakukan pergantian moda

transportasi.

6.3.2.Sistem Pergerakan yang Komunikatif

Sistem pergerakan yang komunikatif merupakan tuntutan Terminal
Giwangan yang berfungsi dapat menjelaskan sistem pelayanan yang ada
didalamnya kepada para pengunjung yang datang dan pergi. Sistem pergerakan
yang direncanakan di sini adalah pergerakan yang komunikatif secara visual
untuk menciptakan hal tersebut, maka perencanaan yang dilakukan melalui:
1. Pola Warna

Pemanfaatan warna yang berbeda untuk dapat mengungkapkan
keberadaan Terminal bis, stasiun kereta api dan area informasi. Dengan
pengolahan warna tersebut dapat memberikan daya tarik visual bagi

pengunjung untuk melihatnya sehingga apa yang akan disampaikan akan
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berhasil. Pengolahan warna untuk satu fungsi tertentu sehingga dapat
membantu mengarahkan pergerakan pengunjung
2.  Bentuk dan Tekstur
Pemanfaatan bentuk-bentuk elemen pembatas pergerakan untuk dapat
menciptakan suatu serial vision yang dapat mengarahkan pergerakan dan
menghilangkan rasa kejenuhan untuk suatu perjalanan yang panjang.
Tekstur dapat berupa suatu komposisi solid void permukaan bidang
maupun kualitas permukaan bahan. Tekstur disini dimanfaatkan untuk dapat

mengarahkan atau memberi titik arah suatu pergerakan.

6.3.3. Keamanan Sistem Pergerakan
1. Keselamatan Pengunjung
Keselamatan yang diupayakan adalah keselamatan arus pergerakan
penumpang terhadap arus pergerakan kendaraan. Untuk dapat menciptakan
hal tersebut yang terkait dalam perencanaan adalah:
a.  Terhadap sarana angkutan jalan raya
Perencanaan yang dilakukan sehubungan dengan hal tersebut
adalah:

Pemilihan sistem pergerakan dan Pemberian batas-batas yang jelas

O
1 K

Gambar 6.5. Sistem Keamanan Pengunjung Terhadap Angkutan Jalan raya

b.  Terhadap sarana angkutan kereta api
Hal-hal yang terkait dalam perencanaan untuk dapat menciptakan

hal tersebut adalah:
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Pemilihan sistem pergerakan dan Pemberian batas-batas yang jelas

Gambar 6.6. Sistem keamanan pengunjung terhadap angkutan kereta api
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